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Info Artikel ABSTRAK

Jajanan anak sekolah sangat rentan terhadap kontaminasi biologis maupun

Riwayat artikel kimia.Kontaminasi ini dapat membahayakan kesehatan dan kualitas mereka

Dikirim: September 12,2025 seiring bertambahnya usia. Ginjal memainkan peran penting dalam menjaga
Direvisi :Februari 12, 2026 kesehatan secara keseluruhan, karena merupakan salah satu organ vital tubuh.
Diterima: Maret 6, 2026 Tujuan utama kegiatan ini Adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa
Diterbitkan: Maret, 2026 tentang pentingnya memilih jajanan yang sehat, aman, dan bergizi. Yang

dilakukan kepada siswa siswi dengan jumlah Peserta 37 responden. Metode
Kata Kunci: pengabdian masyarakat dengan pendekatan deskriptif melalui kegiatan edukasi

jajanan sehat pada siswa SMPN 2 Bondoala pelaksanaan penyuluhan berupa
Jajanan Sehat ceramah interaktif dengan media visual power point yang menarik. Selanjutnya,
Gagal Ginjal dilakukan diskusi dan Tanya jawab serta pemberian pre-test dan post-test untuk
SMPN 2 Bondoala mengtahui pemahaman siswa. sebanyak 85% siswa dapat menyebutkan jajanan

tidak sehat dan juga memahami fungsi ginjal serta juga akibat dari gagal ginjal.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest penyuluhan skor pretest berada pada
kisaran 70 hingga 80. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa sebelum
penyuluhan masih kurang. Setelah diberikan penyuluhan, seluruh siswa
memperoleh skor 100 pada posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pentingnya memilih
jajanan yang sehat, aman, dan bergizi.

ABSTRACT

School children's snacks are highly susceptible to biological and chemical
contamination. This contamination can harm their health and quality of life
as they age. The kidneys play a crucial role in maintaining overall health, as
they are one of the body's vital organs. A community service approach using a
descriptive approach through healthy snack education activities for students at
SMPN 2 Bondoala included interactive lectures using engaging PowerPoint
visuals. Subsequently, discussions, questions and answers, and pre- and post-
tests were conducted to assess student understanding. Approximately 85% of
students were able to identify unhealthy snacks and also understood kidney
function and the consequences of kidney failure. Based on the pre- and post-test
results, the pre-test scores ranged from 70 to 80, indicating that students’
knowledge before the education was still lacking. After the education, all
students scored 100 on the post-test. These results indicate that the education
successfully increased students' knowledge about the importance of choosing
healthy, safe, and nutritious snacks.

PENDAHULUAN

Anak-anak usia sekolah rentan terhadap masalah kesehatan karena konsumsi camilan
yang tidak sehat. Salah satu masalah kesehatan umum di kalangan anak sekolah adalah
kebiasaan membeli camilan secara sembarangan (Cuciati et al., 2025). Jajanan anak sekolah
sangat rentan terhadap kontaminasi biologis maupun kimia. Kontaminasi ini dapat
membahayakan kesehatan dan kualitas mereka seiring bertambahnya usia. Makanan seperti
jajanan kaki lima berisiko tinggi terhadap kualitas sumber daya manusia jangka panjang karena,
selain kekurangan zat gizi, jajanan kaki lima juga rentan terhadap kontaminasi penyakit akibat
buruknya kualitas makanan dan minuman serta tingkat kebersihan Anak-anak usia sekolah
cenderung tidak konsisten dalam memilih makanan. Mereka biasanya memilih makanan
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berdasarkan kesukaan atau ketidaksukaan mereka tanpa mempertimbangkan aspek lain seperti
kebersihan, gizi, dan keamanan pangan. Anak-anak sekolah adalah konsumen yang aktif.
Camilan memainkan peran penting dalam asupan energi dan nutrisi mereka. Kebiasaan ngemil
ini sangat sulit dihentikan. Makanan cepat saji banyak ditemukan di lingkungan sekolah dan
dikonsumsi secara rutin oleh sebagian besar anak sekolah (Slamet et al., 2025).

Ginjal memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan secara keseluruhan, karena
merupakan salah satu organ vital tubuh. Ginjal mengatur keseimbangan cairan dalam tubuh,
mengatur konsentrasi garam dalam darah, menjaga keseimbangan asam-basa, dan membuang
produk limbah seperti urea dan limbah nitrogen lainnya. Jika ginjal tidak berfungsi dengan baik,
masalah kesehatan yang berkaitan dengan penyakit ginjal kronis (PGK) akan muncul (Siregar et
al., 2023). Prevalensi penyakit ginjal kronis di Indonesia telah meningkat dari 0,2% menjadi
0,32%. Penyakit ginjal merupakan penyebab kematian ke-10 di Indonesia, dengan lebih dari
42.000 kematian setiap tahunnya dan terdapat 713.783 orang di Indonesia yang menderita
gagal ginjal kronis (Rikesdas, 2018). Provinsi Sulawesi Tenggara saat ini menempati peringkat
ke-24 di antara seluruh provinsi di Indonesia dalam hal prevalensi gagal ginjal, dan angka ini
diperkirakan akan terus meningkat (Sofiana et al., 2024).

Anak sekolah rentan terhadap gagal ginjal karena pola makan yang tidak sehat, terutama
konsumsi makanan cepat saji yang tinggi lemak, garam, dan karbohidrat. Kebiasaan ini,
dikombinasikan dengan minuman tinggi gula, dapat memicu gangguan metabolisme yang
membebani fungsi ginjal dan meningkatkan risiko gagal ginjal (Nopriani & Rafikah, 2025).
Mereka yang berusia 15 hingga 24 tahun paling berisiko terkena PGK, dengan prevalensi hanya
0,13%. PGK jarang terjadi pada anak-anak, tetapi dapat membahayakan kesehatan jangka
panjang. Jumlah anak-anak dengan penyakit ginjal di Amerika Serikat hampir dua kali lipat
dalam tiga puluh tahun terakhir. Lebih lanjut, angka kematian anak-anak yang menjalani dialisis
adalah 20%. (Pangaribuan et al., 2025).

Pencegahan sangat penting untuk menekan peningkatan angka kesakitan. Salah satu
langkah pencegahan adalah meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengendalikan faktor
risiko. Hal ini dapat dicapai melalui pendidikan promosi kesehatan, yang mendorong masyarakat
untuk menyadari nilai kesehatan, menjadi mandiri dalam menjalani gaya hidup sehat, dan
memanfaatkan layanan kesehatan dengan tepat (Reaginta et al., 2022). Pendidikan kesehatan
adalah upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku individu, kelompok, atau
masyarakat (Ambarwati & K, 2025). Edukasi kesehatan terbukti meningkatkan pengetahuan
remaja tentang pencegahan penyakit ginjal kronis (Sukrillah et al., 2025), serta meningkatkan
pengetahuan dan sikap masyarakat dalam mencegah komplikasi penyakit ginjal kronis (Suparjo
et al., 2025).

METODE

Metode pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif melalui
kegiatan edukasi jajanan sehat pada siswa SMPN 2 Bondoala. Kegiatan ini dilakukan dimulai
dengan koordinasi pihak sekolah, kemudian pelaksanaan penyuluhan kepada siswa siswi
sebanyak 37 responden penyuluhan berupa ceramah interaktif dengan media visual power point
yang menarik. Materi yang diberikan meliputi definisi jajanan sehat, karakteristik jajanan yang
aman dikonsumsi, bahaya jajanan yang mengandung pemanis buatan, tinggi natrium, atau
pewarna. Selanjutnya, dilakukan diskusi dan Tanya jawab serta pemberian pre-test dan post-test
untuk mengtahui pemahaman siswa. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan Uji
Wilcoxon dan pengambilan keputusan dilakukan dengan tingkat signifikansi 95% (a = 0,05).
Jika nilai p < 0,05, terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi jajanan sehat dilaksanakan di SMP N 2 Bondoala dengan jumlah peserta
sebanyak 37 siswa kelas VII. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden terdiri dari 19
perempuan dan 18 laki-laki. Penyuluhan dilakukan dengan ceramah interaktif, dengan
menggunakan power point dan dilakukan diskusi tanya jawab serta pemberian pre-test dan
post-test. Saat kegiatan berjalan, siswa tampak antusia dan aktif memberikan pertanyaan
khususnya tentang bahasa jajanan tidak sehat yang dikonsumsi secara terus menerus dan juga
menjawab pertanyaan. Pada saat evaluasi sederhana melalui tanya jawab sebanyak 85% siswa
dapat menyebutkan jajanan tidak sehat dan juga memahami fungsi ginjal serta juga akibat dari
gagal ginjal. Berdasarkan tabel 1 nilai rata rata pengetahuan siswa pada pre-test yaitu 76
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dapat dikatakan cukup dan nilai rata-rata pengetahuan siswa pada post-test 100 yaitu sangat
baik.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pre-test dan Peserta Penyuluhan

Variabel Penelitian Jumlah Nilai Rata-Rata Pre Nilai Rata-Rata Post
Responden Test Test
Pengetahuan tentang Jajanan Sehat 37 76 100
120
100
80
60 m Skor
(Pretest)
40 = Skor
(Posttest)

20

Grafik 1. Capaian Pengetahuan Peserta

PERSENTASE SKOR PRE TEST DAN POST TEST
100%
76%
Skor (Pretest) Skor (Posttest)

Grafik 2. Persentase Skor Pre Test dan Post Test

Gambar 1. Dokumentasi Pasca Penyuluhan
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Siswa SMPN 2 Bondoala menerima penyuluhan tentang cara mengonsumsi makanan sehat
sebagai bagian dari intervensi non-fisik. Bahaya jajanan yang mengandung pewarna, pengawet,
pemanis buatan, atau tinggi natrium terhadap kesehatan tubuh, khususnya fungsi ginjal .
Banyak makanan ringan yang dijual di sekitar sekolah, terutama makanan ringan murah,
mengandung zat tambahan yang tidak aman seperti monosodium glutamat (MSG), pewarna
buatan, dan kandungan garam yang tinggi (Maulani et al., 2025). Bahan-bahan berbahaya
dalam camilan, serta dampak jangka pendek dan jangka panjang dari mengonsumsi camilan
tidak sehat terhadap kesehatan ginjal (Arfan et al., 2026).

Penekanan khusus diberikan pada kemungkinan gangguan ginjal karena makanan tinggi
garam, minuman manis, dan bahan kimia jajanan yang berbahaya. Hal ini dapat meningkatkan
kemungkinan penyakit ginjal kronis pada akhirnya. Pengetahuan anak-anak tentang memilih
camilan yang tepat didasarkan pada informasi yang diperoleh melalui pendidikan kesehatan
tentang jenis camilan yang sehat untuk dikonsumsi, kebersihan camilan, dan jenis camilan yang
mengandung bahan-bahan berbahaya (Permadi & Astari, 2021).

Grafik presentase menunjukkan peningkatan persentase pengetahuan responden dari
76% pada pretest menjadi 100% pada posttest. Berdasarkan Uji Wilcoxon didapatkan nilai p =
0,000 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-
test, sehingga pendidikan kesehatan terbukti dapat meningkatkan pengetahuan siswa yang
mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa dan membantu siswa memahami pentingnya makanan sehat dan risiko makanan tidak
sehat terhadap ginjal. Hasil ini sejalan dengan penelitain oleh Nurur Azizah yaitu Hasil kegiatan
tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Setelah sesi edukasi, siswa
mampu mengidentifikasi camilan sehat (Azizah et al., 2025). Ini juga sama dengan penelitian Usi
Lanita Hasilnya adalah peningkatan pengetahuan, terlihat dari hasil pre-test dan post-test. Ada
peningkatan pengetahuan yang signifikan (p-value < 0,001). Dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pendidikan camilan sehat terhadap pengetahuan siswa sekolah (Usi Lanita, 2024).
Penelitian oleh Musniati meyimpulkan ada pengaruh edukasi dengan pengetahuan siswa
(Musniati et al., 2024).

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui (Ridwan et al., 2021). Pengetahuan
yang baik diharapkan dapat memengaruhi konsumsi makanan yang lebih baik (Martony et al.,
2020). Pengetahuan gizi adalah pengetahuan dalam memilih makanan yang merupakan sumber
nutrisi dan kecerdasan dalam memilih camilan yang sehat (Asmariani et al., 2025). Pengetahuan
memainkan peran penting dalam membentuk dan mengubah perilaku kesehatan karena individu
yang memiliki pemahaman yang baik tentang risiko dan manfaat suatu tindakan cenderung
mengadopsi perilaku yang lebih sehat (Turoyah et al., 2023). Pengetahuan yang baik berkaitan
dengan sikap positif dan perilaku sehat dalam memilih camilan (Ulfa & Oktaviana, 2024).

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi jajanan sehat di SMP Negeri 2 Bondoala berhasil meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya jajanan yang sehat dan aman sehingga dapat terhidar
dari risiko terkena gagal ginjal. Menggunakan metode ceramah interaktif dan juga diskusi tanya
jawab. Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan siswa dapat menerapkan pengetahuan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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